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ABSTRAK 

Tujuan utama penelitian ini adalah menganalisis nilai-nilai pendidikan akhlak yang diteladani 

oleh K.H. Maimun Zubair dan mengeksplorasi relevansinya dalam membentuk karakter generasi 

Z pada era digital. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode library 

research untuk menganalisis nilai-nilai pendidikan akhlak yang diteladani K.H. Maimun Zubair 

dan relevansinya dalam pembentukan karakter generasi Z di era digital. Data dikumpulkan dari 

literatur akademik, biografi, jurnal, dan dokumen digital yang kredibel, relevan, dan aktual. 

Analisis dilakukan secara tematik dengan mengekstrak nilai-nilai akhlak, memetakan relevansi 

terhadap tantangan digital, serta menyintesiskan temuan dari berbagai sumber. Pendekatan ini 

menghasilkan pemahaman konseptual, teoritis, dan praktis mengenai pendidikan karakter 

generasi Z serta keteladanan ulama dalam konteks modern. Hasil penelitian Ini menunjukkan 

bahwa Keteladanan K.H. Maimun Zubair berperan strategis dalam pembentukan karakter dan 

kesadaran moral generasi Z di era digital. Nilai-nilai akhlak yang diteladani, seperti kejujuran, 

kesabaran, disiplin, empati, dan kepedulian sosial, dapat diamati, ditiru, dan diinternalisasi oleh 

generasi muda. Nilai-nilai ini adaptif terhadap tantangan modern, termasuk interaksi digital yang 

membutuhkan pengambilan keputusan etis, komunikasi sopan, dan pengelolaan konflik. 

Keteladanan ulama berfungsi sebagai jembatan antara tradisi pesantren dan tuntutan modernisasi, 

meningkatkan kesadaran moral, pengendalian diri, dan kemampuan mengambil keputusan 

berbasis etika. Temuan ini menegaskan bahwa figur ulama yang konsisten dalam meneladani 

akhlak dapat membentuk generasi Z yang berkarakter, bermoral, adaptif, dan bertanggung jawab 

dalam kehidupan nyata maupun virtual. 

Kata Kunci: Pendidikan Akhlak, Keteladanan Ulama, Karakter Generasi Z 

 

ABSTRACT 

The main objective of this study is to analyze the moral values exemplified by K.H. Maimun Zubair and 

explore their relevance in shaping the character of Generation Z in the digital era. This study uses a 

qualitative approach with library research methods to analyze the moral values exemplified by K.H. Maimun 

Zubair and their relevance in shaping the character of Generation Z in the digital era. Data were collected 

from credible, relevant, and up-to-date academic literature, biographies, journals, and digital documents. The 

analysis was conducted thematically by extracting moral values, mapping their relevance to digital 

challenges, and synthesizing findings from various sources. This approach yields a conceptual, theoretical, 

and practical understanding of Generation Z character education and the role model of Islamic scholars in a 

modern context. The results of this study indicate that K.H. Maimun Zubair's exemplary role plays a 

strategic role in shaping the character and moral awareness of Generation Z in the digital era. The exemplified 
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moral values, such as honesty, patience, discipline, empathy, and social concern, can be observed, imitated, 

and internalized by the younger generation. These values are adaptive to modern challenges, including 

digital interactions that require ethical decision-making, polite communication, and conflict management. 

The role models of Islamic scholars serve as a bridge between Islamic boarding school traditions and the 

demands of modernization, enhancing moral awareness, self-control, and the ability to make ethical decisions. 

These findings confirm that Islamic scholars who consistently exemplify morality can shape Generation Z 

into individuals with character, morality, adaptability, and responsibility in both real and virtual life. 

Keywords: Moral Education, Islamic Scholars' Role Model, Generation Z Character 

 

 

PENDAHULUAN 

Fenomena pendidikan akhlak di Indonesia terus mengalami dinamika, 

terutama dalam konteks pembentukan karakter generasi muda yang lahir di era 

digital, yang dikenal sebagai Generasi Z (Prabowo et al., 2024; Setiawan et al., 2024). 

Salah satu tantangan utama adalah bagaimana nilai-nilai tradisional, seperti 

kesederhanaan, kejujuran, kedisiplinan, dan kepedulian sosial, dapat tetap relevan 

dan diterapkan di tengah derasnya arus informasi dan teknologi digital. K.H. Maimun 

Zubair, sebagai tokoh ulama kharismatik, dikenal luas karena kemampuan beliau 

meneladani perilaku Islami yang tidak hanya menekankan ritual ibadah, tetapi juga 

akhlak sosial yang luhur (Prabowo et al., 2025; Prabowo & Ekanigsih, 2025). 

Kepribadian beliau, yang menekankan toleransi, kesabaran, dan kepedulian terhadap 

sesama, menjadi teladan konkret bagi masyarakat, khususnya santri dan generasi 

muda Muslim. Dalam konteks sosial, banyak keluarga dan lembaga pendidikan di 

Indonesia menjadikan figur ulama kharismatik ini sebagai acuan dalam mendidik 

anak-anak dan remaja agar memiliki landasan moral yang kuat (Warisno, 2021).  

Nilai-nilai yang beliau teladani juga menjadi jembatan antara tradisi pesantren 

dengan kebutuhan masyarakat modern, termasuk keterampilan beradaptasi di era 

digital tanpa kehilangan identitas keislaman (El-Kariem, n.d.). Studi sosial 

menunjukkan bahwa generasi Z memiliki kecenderungan tinggi dalam penggunaan 

media sosial dan teknologi digital, yang sekaligus menjadi peluang dan tantangan 

bagi pendidikan akhlak. Dengan meneladani tokoh seperti K.H. Maimun Zubair, 

diharapkan generasi Z dapat menginternalisasi nilai-nilai moral, menjaga etika digital, 

dan mengembangkan karakter yang tangguh, berakhlak, serta produktif dalam 

kehidupan sosial dan akademik mereka (Mustofa, 2024). Hal ini menegaskan 

pentingnya figur ulama sebagai referensi moral yang dapat diintegrasikan dalam 

strategi pendidikan modern, sehingga akhlak dan karakter generasi muda tidak 

terkikis oleh pengaruh globalisasi dan digitalisasi (Putri, 2023). 

Beberapa penelitian sebelumnya telah menyoroti pentingnya peran tokoh 

ulama dalam pembentukan karakter generasi muda, yang relevan dengan upaya 

meneladani K.H. Maimun Zubair dalam pendidikan akhlak. Azhima & Walidin, 

(2025) menekankan bahwa figur ulama kharismatik memiliki pengaruh signifikan 

dalam menanamkan nilai-nilai moral dan etika pada santri, khususnya dalam konteks 

disiplin, tanggung jawab, dan kepedulian sosial. Penelitian tersebut menunjukkan 
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bahwa keteladanan ulama dapat menjadi model perilaku yang mudah diinternalisasi 

oleh generasi muda karena sifatnya yang konkret dan konsisten dalam kehidupan 

sehari-hari. Selanjutnya, penelitian oleh Albana, n.d. mengungkapkan bahwa integrasi 

nilai religius tradisional dengan praktik pendidikan modern dapat memperkuat 

karakter generasi Z, khususnya dalam menghadapi tantangan era digital, seperti 

penggunaan media sosial dan akses informasi yang luas. Mereka menekankan bahwa 

pendidikan akhlak tidak hanya bersifat normatif, tetapi harus dapat diaplikasikan 

dalam interaksi sosial sehari-hari agar relevan dengan kebutuhan zaman.  

Selain itu, penelitian Ramadhan, (2024) menyoroti bahwa pembelajaran karakter 

berbasis keteladanan tokoh inspiratif meningkatkan kemampuan generasi muda dalam 

menginternalisasi nilai-nilai moral, seperti kejujuran, kesabaran, dan empati, yang 

berdampak pada perilaku sosial positif. Penelitian-penelitian ini secara kolektif 

menegaskan bahwa peran ulama sebagai teladan moral tetap relevan dalam membentuk 

karakter generasi Z, terutama dalam era digital, di mana tantangan globalisasi dan 

teknologi dapat memengaruhi perilaku, nilai, dan etika mereka. Dengan demikian, 

meneladani K.H. Maimun Zubair menjadi strategi penting dalam pendidikan akhlak 

yang kontekstual dan adaptif. 

Tujuan utama penelitian ini adalah menganalisis nilai-nilai pendidikan akhlak 

yang diteladani oleh K.H. Maimun Zubair dan mengeksplorasi relevansinya dalam 

membentuk karakter generasi Z pada era digital. Landasan tujuan ini didorong oleh 

kebutuhan mendesak untuk mengintegrasikan keteladanan tokoh ulama kharismatik 

dengan dinamika sosial dan digital generasi muda, yang belum banyak dibahas dalam 

literatur internasional. Research gap yang ditemukan menunjukkan bahwa sebagian 

besar studi sebelumnya hanya menyoroti pendidikan akhlak dalam konteks 

tradisional atau perilaku generasi muda secara terpisah, tanpa menghubungkan 

keteladanan moral tokoh ulama dengan tantangan era digital.  

Konribusi artikel ini terletak pada penyediaan kerangka konseptual dan 

empiris yang menggabungkan pendidikan akhlak tradisional dengan kebutuhan 

karakter digital generasi Z, sekaligus menawarkan rekomendasi praktis bagi lembaga 

pendidikan dalam menginternalisasi nilai moral melalui keteladanan ulama. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya memperkaya literatur pendidikan karakter, tetapi 

juga memberikan panduan strategis bagi pengembangan program pendidikan akhlak 

yang adaptif, relevan, dan kontekstual di abad ke-21. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode library 

research untuk menganalisis nilai-nilai pendidikan akhlak yang diteladani oleh K.H. 

Maimun Zubair dan relevansinya dalam pembentukan karakter generasi Z pada era 

digital. Pendekatan ini dipilih karena penelitian difokuskan pada pengumpulan dan 

analisis data sekunder dari berbagai literatur akademik, dokumen resmi, buku 

biografi, artikel ilmiah, jurnal internasional, dan sumber digital yang memuat 

pemikiran, praktik, dan keteladanan K.H. Maimun Zubair. Selain itu, studi 
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kepustakaan memungkinkan peneliti mengkaji temuan-temuan terdahulu mengenai 

pendidikan akhlak, karakter generasi Z, dan tantangan era digital, sehingga 

menghasilkan pemahaman konseptual dan teoritis yang komprehensif (Roosinda et 

al., 2021; Sari et al., 2022).  

Data dikumpulkan melalui identifikasi sumber-sumber relevan yang 

memenuhi kriteria kredibilitas, relevansi, dan aktualitas, termasuk literatur yang 

membahas nilai-nilai moral Islam, pendidikan karakter, etika digital, dan peran tokoh 

ulama dalam masyarakat kontemporer (Sulistiyo, 2023; Hasan et al., 2025). 

Selanjutnya, data dianalisis menggunakan analisis konten tematik, di mana setiap 

literatur dikaji untuk mengekstrak tema utama terkait keteladanan akhlak, 

implementasi nilai moral, dan penerapan dalam konteks Generasi Z. Proses analisis 

dilakukan secara sistematis, meliputi kategorisasi nilai-nilai akhlak, pemetaan 

relevansi terhadap tantangan digital, serta sintesis temuan dari berbagai sumber 

untuk menghasilkan kerangka konseptual yang kohesif (Alaslan, 2023). Dengan 

metode library research ini, penelitian tidak hanya menyajikan gambaran teoritis dan 

empiris mengenai pendidikan akhlak, tetapi juga menawarkan kontribusi praktis 

berupa rekomendasi bagi lembaga pendidikan dan pengembangan karakter generasi 

Z, sekaligus menegaskan relevansi keteladanan K.H. Maimun Zubair dalam konteks 

modern yang terus terdigitalisasi (Saebani, 2024). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keteladanan K.H. Maimun Zubair sebagai Model Pendidikan Akhlak 

Salah satu permasalahan utama dalam pendidikan karakter generasi Z adalah 

kurangnya figur teladan yang mampu menjembatani nilai-nilai tradisional dan 

praktik modern, terutama dalam konteks digital. Temuan penelitian ini menunjukkan 

bahwa K.H. Maimun Zubair berperan sebagai model pendidikan akhlak yang konkret 

dan aplikatif. Nilai-nilai akhlak seperti kejujuran, kesabaran, disiplin, dan kepedulian 

sosial yang beliau teladani menjadi contoh nyata yang dapat diinternalisasi oleh 

generasi muda. Dalam literatur, Maimun Zubair dikenal sebagai ulama yang 

konsisten dalam menampilkan perilaku Islami dalam berbagai aspek kehidupan, 

bukan sekadar mengajarkan teori. Sebagai contoh, Nasution (2019) menyebutkan, 

“Keteladanan seorang ulama tidak hanya tercermin dari penguasaan ilmu, tetapi dari 

bagaimana perilaku sehari-hari mencerminkan nilai-nilai moral yang diajarkan” (hlm. 

45). Kutipan ini memperkuat argumen bahwa model pendidikan akhlak yang efektif 

adalah yang dapat diamati dan ditiru, sehingga generasi Z dapat belajar dari praktik 

nyata, bukan sekadar konsep abstrak. 

Lebih jauh, studi oleh Prasetyo (2021) menegaskan bahwa figur ulama yang 

konsisten dalam meneladani akhlak memberikan dampak signifikan terhadap 

pembentukan karakter, termasuk pada ranah digital, di mana generasi Z sering 

menghadapi dilema etika dalam interaksi sosial online. Rambe, (2024) menulis,  
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“Santri yang mengamati perilaku ulama dalam keseharian menunjukkan 

tingkat internalisasi nilai-nilai akhlak lebih tinggi dibanding mereka yang hanya 

menerima ceramah teoritis” 

Temuan ini menunjukkan bahwa keteladanan nyata, seperti kesabaran dalam 

menyelesaikan konflik, kejujuran dalam komunikasi, dan kepedulian terhadap 

sesama, dapat dijadikan pedoman bagi generasi Z dalam bersikap etis di media sosial, 

membuat keputusan moral, dan membangun hubungan sosial yang positif. 

Analisis literatur juga mengungkapkan bahwa keteladanan K.H. Maimun 

Zubair berfungsi sebagai jembatan antara tradisi pesantren dan tuntutan modernisasi. 

Dalam konteks pendidikan karakter, hal ini berarti generasi Z tidak kehilangan 

identitas moral Islami meskipun hidup di era digital yang kompleks. Dengan 

menggunakan analisis konten dari biografi, pidato, dan tulisan ulama, penelitian ini 

menunjukkan bahwa prinsip akhlak yang konsisten dan aplikatif dapat dijadikan 

kerangka praktis pendidikan karakter di berbagai setting, baik offline maupun online. 

Dengan demikian, keteladanan K.H. Maimun Zubair tidak hanya relevan secara 

historis, tetapi juga strategis bagi pembentukan karakter generasi Z di abad ke-21. 

Interpretasi dari temuan ini menunjukkan bahwa keteladanan K.H. Maimun 

Zubair bukan sekadar memberikan contoh perilaku Islami, tetapi juga berfungsi 

sebagai mekanisme internalisasi nilai moral yang efektif bagi generasi Z, termasuk 

dalam konteks digital. Secara teoritis, temuan ini sejalan dengan Teori Sosial Kognitif 

Bandura (Bandura, 1986), yang menekankan bahwa individu belajar melalui observasi 

dan peniruan perilaku model yang dianggap kredibel dan konsisten. Keteladanan 

ulama, dalam hal ini K.H. Maimun Zubair, memberikan model nyata yang dapat 

diamati, sehingga generasi Z mampu meniru perilaku positif seperti kejujuran, 

kesabaran, dan kepedulian sosial. Selain itu, prinsip keteladanan ini juga relevan 

dengan Teori Pembelajaran Moral Kohlberg Dari Penelitiannya ILAHI, n.d. , di mana 

perkembangan moral terjadi melalui internalisasi nilai-nilai yang dapat dievaluasi 

secara kognitif dan diintegrasikan ke dalam pengambilan keputusan etis. Dengan 

melihat ulama sebagai figur moral yang aplikatif, generasi Z dapat memahami dan 

menerapkan akhlak secara konsisten dalam kehidupan nyata maupun ranah digital, 

yang sering menghadirkan dilema etis (Hadiyudin, 2025). 

Selanjutnya, dari perspektif Teori Pendidikan Karakter Lickona,  keteladanan 

ulama berfungsi sebagai landasan bagi pembentukan karakter yang mencakup 

pengetahuan, sikap, dan perilaku moral (Agung, 2024). Generasi Z yang meniru 

perilaku ulama tidak hanya memahami konsep akhlak, tetapi juga mampu 

menginternalisasi dan mengaplikasikannya dalam interaksi sosial, termasuk di media 

sosial, sehingga tercipta integritas digital. Hal ini memperkuat argumen bahwa figur 

teladan yang konsisten dan aplikatif dapat menjembatani tradisi pendidikan 

pesantren dengan kebutuhan modern, sehingga pendidikan akhlak tidak kehilangan 

relevansinya (Muhsonah et al., 2025). Dengan demikian, keteladanan K.H. Maimun 

Zubair memiliki implikasi strategis dalam membentuk generasi Z yang berkarakter, 
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beretika, dan adaptif di abad ke-21, sekaligus menguatkan kerangka teoretis 

pembelajaran moral berbasis observasi dan internalisasi nilai. 

 

Integrasi Nilai Akhlak dengan Kebutuhan Era Digital 

Permasalahan utama dalam pendidikan akhlak bagi generasi Z adalah 

bagaimana nilai-nilai moral tradisional tetap relevan di tengah tantangan era digital, 

termasuk pengaruh globalisasi, media sosial, dan arus informasi yang cepat. Temuan 

penelitian ini menunjukkan bahwa nilai-nilai akhlak yang diteladani oleh K.H. 

Maimun Zubair, seperti tanggung jawab, empati, disiplin, dan etika, dapat diadaptasi 

dan diterapkan dalam kehidupan virtual generasi Z. Analisis literatur 

mengungkapkan bahwa pendidikan karakter tidak lagi terbatas pada interaksi tatap 

muka, tetapi juga mencakup perilaku digital, termasuk komunikasi di media sosial, 

penggunaan informasi, dan pengambilan keputusan berbasis moral. Menurut 

Virgiawan, (2025),  

“Generasi Z menghadapi risiko etika yang tinggi di ruang digital; oleh karena 

itu, internalisasi nilai-nilai moral melalui teladan figur ulama menjadi strategi 

penting untuk membimbing perilaku mereka” .  

Kutipan ini menegaskan relevansi integrasi akhlak tradisional dengan 

praktik modern, di mana teladan ulama berfungsi sebagai acuan dalam menghadapi 

dilema digital. 

Lebih lanjut, penelitian oleh Inayati et al., (2025) menekankan,  

“Nilai-nilai akhlak seperti kesabaran, kejujuran, dan empati tetap dapat 

dipraktikkan dalam interaksi online, terutama melalui pengelolaan konflik, 

komunikasi sopan, dan penyebaran informasi yang bertanggung jawab”   

Temuan ini menunjukkan bahwa generasi Z dapat belajar menerapkan etika 

digital secara praktis melalui observasi keteladanan tokoh moral, sekaligus 

menginternalisasi prinsip-prinsip akhlak yang bersifat universal. Analisis konten 

terhadap literatur dan dokumen digital yang menampilkan praktik K.H. Maimun 

Zubair menunjukkan bahwa nilai-nilai tersebut tidak hanya relevan secara normatif, 

tetapi juga adaptif terhadap tantangan zaman, termasuk pengaruh media sosial dan 

arus informasi yang cepat. 

Dengan demikian, integrasi nilai akhlak dengan kebutuhan era digital menjadi 

solusi strategis dalam pendidikan karakter generasi Z. Pendekatan ini memungkinkan 

generasi muda untuk tetap berpegang pada prinsip moral, mengembangkan empati, 

tanggung jawab, dan etika dalam setiap interaksi digital, tanpa kehilangan identitas 

moral dan keislaman mereka. Temuan ini juga menegaskan bahwa pendidikan akhlak 

berbasis keteladanan ulama dapat diterapkan secara fleksibel dan kontekstual, 

sehingga menghasilkan generasi Z yang tidak hanya cerdas secara teknologi, tetapi 

juga berkarakter kuat dan bermoral. 

Untuk memudahkan pemahaman pembaca mengenai integrasi nilai akhlak 

dalam era digital, penelitian ini menyajikan indikator yang merepresentasikan praktik 

nyata keteladanan K.H. Maimun Zubair. Indikator ini menunjukkan hubungan antara 
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nilai-nilai akhlak tradisional dan tantangan modern, seperti interaksi digital, 

pengambilan keputusan etis, dan komunikasi bermoral, sehingga pembaca dapat 

melihat secara visual bagaimana prinsip moral dapat diinternalisasi oleh generasi Z. 

 

 
Gambar 1. Fondasi Integrasi Nilai Akhlak Digital 

Indikator ini menegaskan bahwa nilai-nilai akhlak yang diteladani K.H. 

Maimun Zubair dapat diadaptasi secara praktis dalam konteks digital, membimbing 

generasi Z untuk tetap berpegang pada prinsip moral sambil mengembangkan 

keterampilan digital. Dengan penerapan tanggung jawab, empati, disiplin, kejujuran, 

dan pengelolaan konflik, generasi muda mampu berinteraksi secara etis, membuat 

keputusan bermoral, serta menjaga integritas online. Hal ini menunjukkan bahwa 

pendidikan akhlak berbasis keteladanan ulama tidak hanya relevan secara normatif, 

tetapi juga adaptif, kontekstual, dan strategis dalam membentuk karakter generasi Z 

di era digital. 

Interpretasi temuan ini menegaskan bahwa integrasi nilai-nilai akhlak yang 

diteladani oleh K.H. Maimun Zubair dengan konteks digital merupakan strategi 

penting dalam pembentukan karakter generasi Z. Secara teoritis, temuan ini sejalan 

dengan Teori Pembelajaran Sosial Bandura, yang menyatakan bahwa individu belajar 

melalui observasi perilaku model yang dianggap kredibel, sehingga internalisasi nilai 

moral dapat terjadi meskipun interaksi tidak bersifat tatap muka (Hanifah, 2023). 

Dalam konteks era digital, generasi Z dapat meniru perilaku moral ulama melalui 

literatur, media digital, dan interaksi online yang menampilkan praktik akhlak secara 

nyata. Selain itu, perspektif Teori Pendidikan Karakter Lickona mendukung gagasan 

bahwa pendidikan karakter harus mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

moral yang dapat diterapkan dalam situasi nyata, termasuk dalam interaksi digital 

(Asy’ari, n.d.). Temuan ini menunjukkan bahwa nilai-nilai seperti tanggung jawab, 

empati, kesabaran, dan etika dapat diajarkan dan diterapkan melalui media digital 

dengan tetap menjaga identitas moral Islami generasi Z.  
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Lebih jauh, konsep Etika Digital dan Literasi Media menekankan perlunya 

membekali generasi muda dengan prinsip moral untuk menghadapi dilema online, 

termasuk penyebaran informasi yang bertanggung jawab, komunikasi sopan, dan 

pengelolaan konflik digital (Dalimunthe, 2025). Dalam konteks ini, keteladanan K.H. 

Maimun Zubair berfungsi sebagai rujukan praktis untuk menginternalisasi etika 

digital secara konsisten. Integrasi akhlak tradisional dengan praktik modern ini 

memperlihatkan bahwa pendidikan karakter dapat bersifat adaptif dan relevan, 

memungkinkan generasi Z mengembangkan kemampuan moral sekaligus 

kompetensi digital. Dengan demikian, temuan ini menegaskan bahwa pendidikan 

akhlak berbasis keteladanan ulama bukan hanya relevan secara teoritis, tetapi juga 

strategis dalam membentuk generasi Z yang berkarakter, bermoral, dan cakap 

menghadapi tantangan era digital. 

 

 

Peningkatan Kesadaran Moral dan Karakter Generasi Z  

Permasalahan mendasar dalam pembentukan karakter generasi Z adalah 

adanya kesenjangan antara pengetahuan moral dan kemampuan untuk 

menginternalisasi nilai-nilai etika dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam 

interaksi digital. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa keteladanan K.H. 

Maimun Zubair berperan signifikan dalam meningkatkan kesadaran moral generasi 

Z, sehingga mereka mampu mengendalikan impuls, menghargai orang lain, dan 

mengambil keputusan berdasarkan prinsip etika yang kuat. Analisis literatur dan 

dokumen biografi ulama mengungkapkan bahwa pengamatan terhadap perilaku 

ulama yang konsisten dan bermoral tinggi dapat menumbuhkan pemahaman nilai 

secara alami pada generasi muda. Sebagaimana diungkapkan oleh Albana, n.d. ,  

“Keteladanan moral ulama memberikan sarana pembelajaran implisit yang 

efektif, karena generasi muda belajar dari praktik nyata dan bukan hanya teori” 

Kutipan ini menegaskan pentingnya figur ulama sebagai media internalisasi 

moral yang aplikatif. Selain itu, studi oleh Dalimunthe, (2025) menekankan bahwa 

kesadaran moral generasi Z meningkat ketika nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung 

jawab, empati, dan kesabaran diajarkan melalui contoh nyata dari tokoh inspiratif, 

bukan sekadar instruksi normatif. Mereka menulis, 

“Generasi Z yang menyaksikan konsistensi perilaku tokoh moral memiliki 

kecenderungan lebih tinggi untuk menginternalisasi prinsip etika dalam 

tindakan mereka, baik di ranah nyata maupun digital” 

Temuan ini relevan dengan era digital, di mana generasi Z sering 

menghadapi tantangan etika online, seperti penyebaran informasi yang tidak benar, 

cyberbullying, dan perilaku impulsif. Dengan meneladani K.H. Maimun Zubair, 

generasi Z memperoleh kerangka moral yang memungkinkan mereka menilai 

konsekuensi tindakan, mengelola emosi, dan berinteraksi secara etis. 

Analisis konten dari literatur menunjukkan bahwa keteladanan ulama bukan 

hanya meningkatkan kesadaran moral, tetapi juga membentuk karakter yang tangguh 
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dan adaptif terhadap perubahan zaman. Generasi Z yang terpapar praktik moral 

nyata cenderung mampu menghadapi tekanan sosial dan digital secara lebih 

bijaksana, menjaga integritas, serta membangun hubungan sosial yang sehat. Dengan 

demikian, keteladanan K.H. Maimun Zubair terbukti menjadi medium efektif dalam 

pembentukan kesadaran moral dan karakter generasi Z, yang tidak hanya teoritis 

tetapi juga aplikatif dalam konteks kehidupan modern dan digital. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa keteladanan K.H. 

Maimun Zubair memiliki peran strategis dalam pembentukan karakter dan kesadaran 

moral generasi Z, khususnya di era digital yang sarat tantangan etika dan informasi 

cepat. Keteladanan beliau sebagai model pendidikan akhlak menghadirkan nilai-nilai 

moral yang konkret, seperti kejujuran, kesabaran, disiplin, empati, dan kepedulian 

sosial, yang dapat diamati, ditiru, dan diinternalisasi oleh generasi muda. Nilai-nilai 

tersebut tidak hanya relevan secara normatif, tetapi juga adaptif terhadap dinamika 

modern, termasuk interaksi digital yang memerlukan pengambilan keputusan etis, 

komunikasi sopan, dan pengelolaan konflik secara bertanggung jawab.  

Integrasi nilai akhlak tradisional dengan praktik modern menunjukkan bahwa 

pendidikan karakter dapat bersifat fleksibel dan kontekstual, memungkinkan generasi 

Z untuk mengembangkan kompetensi moral sekaligus kecakapan digital tanpa 

kehilangan identitas Islami mereka. Selain itu, pengamatan terhadap keteladanan 

ulama juga meningkatkan kesadaran moral, di mana generasi Z mampu 

mengendalikan impuls, menghargai orang lain, dan mengambil keputusan 

berdasarkan prinsip etika yang konsisten. Keteladanan ulama berfungsi sebagai 

jembatan antara nilai-nilai tradisional pesantren dengan tuntutan modernisasi, 

sehingga pendidikan akhlak tidak hanya bersifat teoritis, tetapi aplikatif dalam 

kehidupan nyata dan ranah virtual. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan 

bahwa figur ulama yang konsisten dalam meneladani akhlak dapat menjadi medium 

efektif dalam membentuk generasi Z yang berkarakter, bermoral, adaptif, dan 

bertanggung jawab, sekaligus memperkuat fondasi etika dan perilaku sosial yang 

positif dalam menghadapi kompleksitas era digital. 
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